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Abstract – Rancang bangun solar charge control di desa 

citarate kecamatan cilograng dengan tujuan penelitian, yaitu 
perangkaian dan pengukuran panel surya yang dirangkai 

secara seri, perolehan bentuk fisis solar charge control, 

pemrograman solar charge control berbasis mikrokontroler 

arduino uno dan, pengukuran kinerja alat solar charge 
control. Perolehan hasil dan analisa, yaitu bentuk alat solar 

charge control dengan baterai 80 volt DC, pengujian baterai 

80 volt DC dengan resistor keramik sebagai beban.  Tahapan 

pada pemrograman berbasis arduino IDE dilakukan melalui 
penentuan algoritma program, penulisan sintaks, kompilasi 

dan pengunggahan struktur sintaks ke modul arduino 

uno. Pengukuran kinerja solar charge control dengan 

tegangan solar panel, pemrograman mikrokontroler berbasis 
arduino uno menggunakan software arduino IDE untuk 

pengontrol sistem kerja alat. Pengawatan komponen 

elektronika pada alat solar charge control. Kinerja pada 

sistem solar charge control diukur berdasarkan proses uji 
yang diamati melalui beberapa tahapan, yaitu pengukuran 

tegangan baterai tertampil secara aktual pada liquid crystal 

display, pengukuran kondisi tegangan baterai. 

 

Keywords: panel surya, solar charge control, arduino uno, 

dan mikrokontroler. 

 

 Abstract – The design and construction of solar charge 

control in Citarate village, Cilograng sub-district with 

research objectives, namely assembling and measuring 

solar panels arranged in series, obtaining the physical 

form of solar charge control, programming solar charge 

control based on the Arduino Uno microcontroller and, 

measuring the performance of solar charge control tools . 

Obtaining results and analysis, namely the form of a solar 

charge control tool with an 80 volt DC battery, testing an 

80 volt DC battery with a ceramic resistor as a load. The 

stages in programming based on the Arduino IDE are 

carried out through determining the program algorithm, 

writing syntax, compiling and uploading the syntax 

structure to the Arduino Uno module. Measuring the 

performance of solar charge control with solar panel 

voltage, microcontroller programming based on Arduino 

Uno using Arduino IDE software to control the working 

system of the tool. Wiring of electronic components on 

solar charge control devices. The performance of the solar 

charge control system is measured based on the test process 

which is observed through several stages, namely 

measuring the actual displayed battery voltage on the 

liquid crystal display, measuring the condition of the 

battery voltage. 

 

Keywords: solar panel, solar charge control, arduino uno, 

and microcontroller. 

I. LATAR BELAKANG 

Energi listrik merupakan salah satu kebutuhan 

pokok dalam kehidupan manusia [1]. Kebutuhan akan 

energi listrik tidak dapat dipisahkan lagi dalam semua 

aspek kehidupan [2]. Sebagian besar sumber 

pembangkit listrik berasal dari bahan bakar fosil 

sebagai sumber utama dalam proses pembangkitan 

listrik, bisa diatasi dengan energi alternatif [3]. Energi 

yang bersumber dari cahaya matahari yang 

ketersediaannya tidak terbatas [4]. Pembangkit listrik 

tenaga surya adalah sistem pembangkit listrik yang 

memanfaatkan matahari menjadi energi listrik 

sehingga menjadi suatu pembangkit terbarukan, lebih 

efisien, dan dapat memenuhi kebutuhan akan listrik 

yang ramah lingkungan [5]. 

Pemanfaatan panel surya merupakan solusi yang 

tepat. Pemanfaatan panel surya untuk keperluan rumah 

tangga seperti pompa dan lainnya [6]. Begitu pula 

yang dimanfaatkan oleh masyarakat desa citarate 

kecamatan cilograng yang memiliki potensi besar 

dalam mengubah energi matahari menjadi energi 

listrik karena letak pantai sangat terbuka sehingga 

dapat menerima sinar matahari yang 

berkesinambungan sepanjang tahunnya [7] 

Energi listrik yang dihasilkan tidak semuanya 

langsung digunakan pada peralatan elektronik tetapi 

sebagian tersimpan dalam sebuah baterai [8]. Untuk 

mencegah kerusakan baterai, dibutuhkan sebuah alat 

pengendali yang berfungsi untuk menghentikan proses 

pengisian ketika baterai terisi penuh dan mengisi 

kembali ketika baterai hampir kosong [9]. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan langkah-langkah 

untuk pencapaian pada penelitian 
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A. Diagram Alir Metode Penelitian  

Diagram alir metode penelitian seperti ditunjukkan 

pada Gambar 1. 

Tidak

Mulai

Rancang Bangun Solar Charge Control 

Untuk PLTS Di Desa Citarate Kecamatan 

Cilograng

Perangkaian dan pengukuran 

tegangan panel surya

Perangkaian dan pengukuran tegangan panel surya

Apakah perangkaian dan pengukuran 

panel surya sudah dilakukan?

A

Ya

 

A

Perakitan bentuk fisis dan 

pengawatan sistem solar charge 

control

Perakitan bentuk fisis dan pengawatan sistem solar 

charge control

Apakah perakitan bentuk fisis dan 

pengawatan sistem solar charge control 

sudah dilakukan?

Pemrograman mikrokontroler 

solar charge control berbasis 

arduino uno

Pemrograman mikrokontroler solar charge 

control berbasis arduino uno

Apakah

pemrograman mikrokontroler solar 

charge control berbasis arduino uno 

sudah dilakukan?

Pengukuran kinerja sistem 

solar charge control baterai 80 

volt dc

Pengukuran kinerja sistem solar charge 
control baterai 80 volt dc

Apakah pengukuran kinerja sistem 

solar charge control baterai 80 volt dc 

sudah dilakukan?

Selesai

Tidak

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Ya

 

Gambar 1. Diagram alir metode penelitian 

 

Berdasarkan Gambar 1. Diagram alir metode 

penelitian  dapat dijelaskan, bahwa metode penelitian 

berisi (i) perangkaian dan pengukuran panel surya, (ii) 

perakitan bentuk fisis dan pengawatan sistem solar 

charge control, (iii) pemrograman mikrokontroler 

solar charge control berbasis arduino uno dan, (iv) 

pengukuran kinerja solar charge control baterai 80 

volt DC.  

B. Diagram Blok Alat 

Perancangan alat dibuat dalam bentuk blok 

diagram. Hal ini bertujuan unruk memudahkan dalam 

proses perancangan sistem. Setiap blok rangkaian atau 

sub sistem mempunyai fungsi masing-masing dan 

dapat beroperasi sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan. Diagram blok alat dapat dilihat pada 

gambar 2. 

 

Solar Cell
Sensor Arus

ACS712

Boost

Converter
Relay

Modul

Arduino Uno

Baterai

LCD 16x2

Sensor

Tegangan 

DC

Beban

 

Gambar 2. Diagram blok alat 

Berdasarkan Gambar 2. Diagram blok alat dapat 

dijelaskan, bahwa pengintegrasian dari sejumlah 

komponen elektronika, rangkaian elektronika, dan 

subsistem pendukung didasarkan pada tujuan dan 

metode penelitian. Panel surya sebagai sumber 

tegangan listrik untuk pengisian baterai, tegangan 

panel surya akan dinaikkan digunakan boost 

converter. Sensor arus digunakan untuk monitoring 

arus. Relay terpasang berfungsi untuk menyambung 

dan memutus arus dari panel surya. Liquid crystal 

display terpasang berfungsi untuk menampilkan nilai 

tegangan baterai, pengukuran nilai tegangan dilakukan 

dengan input port analog to digital converter. 

 

C. Pengawatan Sistem Solar Charge Control 

Komponen elektronika terpasang pada sistem alat, 

pengawatan sistem alat, seperti ditunjukkan pada 

Gambar 3. 
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Gambar 3. Pengawatan solar charge control 

Berdasarkan Gambar 3. Pengawatan solar charge 

control dapat dijelaskan, bahwa panel surya sebagai 

sumber tegangan listrik untuk pengisian baterai, 

tegangan panel surya akan dinaikkan dengan 

digunakan boost converter. Sensor arus digunakan 

untuk monitoring arus. Relay terpasang berfungsi 

untuk menyambung dan memutus arus dari panel 

surya ketika tegangan baterai, perintah dikirim dari 

mikrokontroler yang telah diisi program berupa 

perintah. Liquid crystal display terpasang berfungsi 

untuk menampilkan nilai tegangan baterai. 

D. Pemrograman Mikrokontroler Arduino Uno 

Penentuan algoritma dan sintaks pemrograman 

mikrokontroler dengan software arduino IDE sebagai 

inti pengoperasian modul mikrokontroler arduino uno. 

Tampilan penentuan algoritma dalam bentuk diagram 

alir seperti ditunjukkan pada Gambar 4. 

Mulai

Konfigurasi Library

Konfigurasi Pin

Konvigurasi Variable

Inisialisasi

Program Utama

1. Baca nilai sensor tegangan

2. Tampilkan nilai tegangan baterai ke LCD

3. Baca nilai sensor arus

4. Tampilkan nilai arus ke LCD

Ambil data

Selesai

Keluaran:

1. Tampil nilai tegangan dan arus pada LCD

2. Meminta data nilai tegangan untuk on relay

3. Meminta data tegangan untuk off relay

  

Gambar 4. Tampilan algoritma berbentuk diagram alir 

Berdasarkan program sistem solar charge control 

dapat dijelaskan, bahwa pemrograman pada 

mikrokontroler dilakukan sesuai konsep pada sistem, 

kontrol relay, sensor arus dan tegangan akan 

ditampilkan ke liquid crystal display. 

E. Resistor Keramik Sebagai Beban 

Resistor keramik digunakan pada penelitian 

sebagai beban bertujuan untuk mengurangi kapasitas 

tegangan baterai sebelum uji pengisian baterai. 

Pengujian dilakukan menggunakan varian resistor 5 

watt 10 ohm dan 5 watt 180 ohm. Resistor dirangkai 

secara seri, perolehan jumlah resistor yang digunakan 

dapat ditentukan mengunakan rumus: 

1) 5 watt 10 ohm 

V = 80 volt, P = 5 watt, R = 10 ohm 

Nilai arus dengan resistor 10 ohm : 

𝐼 =
𝑉

𝑅

 
  

𝐼 =
80

10

 
= 8 𝑎𝑚𝑝𝑒𝑟𝑒  

𝑃 = 𝐼2. 𝑅 

5 = 𝐼2. 10 

𝐼2 = 5/10 

𝐼 = √0.5 

𝐼 = 0,70 𝑎𝑚𝑝𝑒𝑟𝑒 

 

Nilai resistansi: 

𝑅 =
𝑉

𝐼

 

 

𝑅 =
80

0,70

 
= 114,2 ohm 

Jumlah resistor: 

114.2 = 𝑛. 𝑅 

114 = 𝑛. 10 𝑜ℎ𝑚 

𝑛 = 11,4 

Dari langkah perhitungan untuk mencari 

jumlah resistor varian 5 watt 10 ohm diperoleh nilai 

11,4. Maka jumlah resistor yang digunakan 11 resistor 

dirangkai seri dan jumlah keseluruhan nilai resistor 55 

watt 110 ohm. 

 

2) 5 watt 180 ohm 
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V = 80 volt, P = 5 watt, R = 180 ohm 

Nilai arus dengan resistor 180 ohm : 

𝐼 =
𝑉

𝑅

 
  

𝐼 =
80

180

 
= 0,4 𝑎𝑚𝑝𝑒𝑟𝑒  

𝑃 = 𝐼2. 𝑅 

5 = 𝐼2. 180 

𝐼2 = 5/180 

𝐼 = √0.027 

𝐼 = 0,16 𝑎𝑚𝑝𝑒𝑟𝑒 

 

Nilai resistansi: 

𝑅 =
𝑉

𝐼

 

 

𝑅 =
80

0,16

 
= 500 𝑜ℎ𝑚  

Jumlah resistor: 

500 = 𝑛. 𝑅 

500 = 𝑛. 180 ohm 

𝑛 = 2,7 

Dari langkah perhitungan untuk mencari jumlah 

resistor varian 5 watt 180 ohm diperoleh nilai 2,7. 

Maka jumlah resistor yang digunakan 3 resistor 

dirangkai seri dan jumlah keseluruhan nilai resistor 15 

watt 540 ohm.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Bentuk Fisis Solar Charge Control  

Bentuk alat solar charge control terbuat dari bahan 
akrilik yang dipotong untuk penjagaan komponen 
elektronika. Bentuk alat solar charge control baterai 
80 vdc seperti ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Bentuk fisis solar charge control 

B. Pemrograman Mikrokontroler Arduino Uno 

Pemrograman pada sistem solar charge control 
berfungsi sebagai perintah kepada perangkat 

elektronika supaya dapat beroprasi sesuai dengan 
prinsip kerjanya. Nilai tegangan yang masuk akan 
diolah perangkat berdasarkan pemrograman dengan 
keluaran berupa data digital. Tahapan pada 
pemrograman berbasis arduino IDE, (i) penulisan 
sintaks, dan (ii) compiling dan uploading struktur 
sintaks ke modul arduino seperti ditunjukkan pada 
gambar 6, 7, 8. 

 

Gambar 6. Penulisan sintaks 

Langkah penentuan algoritma dan penulisan 
sintaks berbasis arduino IDE, merupakan upaya 
perolehan sejumlah source code sebagai inti dari 
pengoprasian modul arduino. 

 

Gambar 7. Proses compiling 

 

Gambar 8. Proses uploading 
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Berdasarkan gambar 7 dan 8 dapat dijelaskan, 
bahwa program pada mikrokontroler telah dilakukan 
proses compiling untuk pengecekan sintaks, tahap 
selanjutnya, yaitu proses uploading program ke dalam 
memori modul mikrokontroler. 

C. Pengukuran Tegangan Panel Surya 

Pengukuran tegangan panel surya dilakukan bertempat 

di Labolatorium Teknik Elektro Fakultas Teknik Dan 

Sains, Universitas Ibn Khaldun Bogor, 4-6 Juli 2022. 

Hasil pengukuran dapat ditunjukkan pada tabel 1. 

Tabel 1. Tegangan panel surya 

Jam 

  Teagangan (Volt)   

Hari 

ke-1 

Hari 

ke-2 

Hari 

ke-3 Rata-rata 

6:30 9.4 11.4 10.9 10.6 

7:00 29.9 42.6 56.2 42.9 

7:30 55.3 56.6 58.7 56.9 

8:00 66 58.1 63.5 62.5 

8:30 66.2 61.3 66.2 64.6 

9:00 67.2 65.2 64.8 65.7 

9:30 67.3 65.8 65.3 66.1 

10:00 67.2 68.1 68.7 68.0 

10:30 68.6 68.1 68.8 68.5 

11:00 68.9 68.4 64.4 67.2 

11:30 69.5 69.7 67 68.7 

12:00 68.7 68.4 68.6 68.6 

12:30 68.5 67.1 67.9 67.8 

13:00 68.8 68.3 66.8 68.0 

13:30 68.8 68.2 63.4 66.8 

14:00 68.4 67.4 56.9 64.2 

14:30 67.3 66.8 42.6 58.9 

15:00 66.4 66.9 42.8 58.7 

15:30 66.1 67.2 39.7 57.7 

16:00 64.9 67.2 40 57.4 

16:30 58.8 64.8 40.8 54.8 

17:00 52.4 46.7 40 46.4 

17:30 30.7 30.6 40.2 33.8 

18:00 18.6 14.2 10.8 14.5 

Berdasarkan hasil pengambilan data tegangan 

panel surya diperoleh grafik dari pengukuran yang 

ditunjukkan pada gambar 9. 

 

Gambar 9. Tegangan rata-rata 

D. Pengujian Baterai Menggunakan Resistor 

Keramik Sebagai Beban 

Dalam pengujian baterai menggunakan resistor 

keramik sebagai beban untuk mengurangi tegangan 

baterai yang akan digunakan untuk pengujian 

pengisian baterai resistor keramik dirangkai seri 

digunakan dua jenis varian resistor, yaitu (i) 5 watt 180 

ohm dan (ii) 5 watt 10 ohm. Pengujian baterai dengan 

varian resistor 5 watt 180 ohm dan 5 watt 10 ohm 

dapat ditunjukkan pada Tabel 2 dan Tabel 3. 

 
Tabel 2. Resistor 15 watt 540 ohm 

Resistor 5 watt 180 ohm x 3 (15 watt 540 ohm) 

Waktu 

(menit) 

Tegangan 

(Volt) 
Arus (A) 

0 80.4 0.137 

30 80.3 0.139 

60 80.1 0.141 

90 80 0.141 

120 79.8 0.137 

150 79.7 0.141 

180 79.6 0.141 

210 79.5 0.137 

240 79.4 0.141 

270 79.2 0.137 

300 79.1 0.137 

330 79 0.137 

360 78.9 0.141 

390 78.7 0.138 

410 78.6 0.136 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 2 dengan 

nilai total resistor 15 watt 540 ohm, diperoleh grafik 

penurunan tegangan yang ditunjukkan pada Gambar 

10. 

0,0
50,0

100,0

06
:3

0

08
:3

0

10
:3

0

12
:3

0

14
:3

0

16
:3

0

Rata-rata tegangan 
solar cell

Rata-rata
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Gambar 10. Resistor 5 watt 540 ohm 

 

Tabel 3. Resistor 55 watt 110 ohm 

Resistor 5 watt 10 ohm x 11 (55 watt 110 ohm) 

Waktu 

(menit) 

Tegangan 

(Volt) Arus (A) 

0 78.4 0.627 

30 78.1 0.626 

60 77.8 0.627 

90 77.4 0.625 

120 76.1 0.626 

150 75.6 0.626 

180 75.2 0.626 

210 74.7 0.626 

240 74.1 0.626 

270 73.6 0.626 

300 73 0.621 

330 72.6 0.628 

360 72.2 0.625 

390 71.7 0.626 

410 71.3 0.626 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 3 

dengan nilai total resistor 55 watt 110 ohm, diperoleh 

grafik penurunan tegangan yang ditunjukkan pada 

gambar 11. 
 

 

Gambar 11. Resistor 55 watt 110 ohm 

E. Pengujian Dan Analisa Sistem Alat Solar 

Charge Control 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan panel surya ketika melakukan pengisian 

ke baterai. Besar tegangan listrik yang dibutuhkan 
untuk mengisi baterai 80 volt adalah sama dengan 80 
volt tidak boleh lebih terlalu besar atau jauh melebihi 
80 volt untuk menjaga keawetan baterai. Dalam 
pengujian ini menggunakan boost converter untuk 
penstabil tegangan  yang di keluarkan di angka 80 volt 
untuk pengisian baterai. Pengujian dan analisa sistem 
alat solar charge control dapat ditunjukkan pada 
Tabel.4 

Tabel 4. Pengujian dan analisa sistem solar charge 
control 

Uji pengisian baterai ke-1 

Jam 
V out solar 

cell (Volt) 

V Boost 

Converter 

(Volt) 

V Baterai 

(Volt) 

12:30 67.1 80 71.6 

13:00 68.3 80 71.6 

13:30 68.2 80 71.6 

14:00 67.4 80 71.6 

14:30 66.8 80 71.6 

15:00 66.9 80 71.6 

15:30 67.2 80 71.6 

Uji pengisian baterai ke-2 

Jam 
V out solar 

cell (Volt) 

V Boost 

Converter 

(Volt) 

V Baterai 

(Volt) 

11:00 68.5 80 71.8 

11:30 68.8 80 71.8 

12:00 68.8 80 71.8 

12:30 68.4 80 71.8 

13:00 67.3 80 71.8 

13:30 66.4 80 71.8 

14:00 66.1 80 71.8 

Berdasarkan data di tabel 4 diperoleh grafik data 
yang dapat ditunjukkan pada Gambar 12 dan Gambar 
13. 

 

Gambar 12. Grafik uji pengisian baterai ke-1 

77

78

79

80

81

1 3 5 7 9 11 13 15

Tegangan (Volt)

Tegangan
(Volt)

65

70

75

80

1 3 5 7 9 11 13 15

Tegangan (Volt)

Tegangan
(Volt)

60

65

70

75

80

85

1 2 3 4 5 6 7

V out solar
cell (Volt)

V Boost
Converter
(Volt)



 

7 

 

Gambar 13. Grafik uji pengisian baterai ke-2 

Berdasarkan perolehan data, pengujian ini 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan panel surya 
saat melakukan pengisian ke baterai. Besar tegangan 
listrik yang dibutuhkan untuk mengisi baterai 80 volt. 
Tegangan yang digunakan tidak disarankan lebih 
besar atau jauh melebihi 80 volt agar kesehatan baterai 
terjaga. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat 

diambil kesimpulan sesuai dengan sasaran penelitian.  

Keterwujudan sistem alat solar charge control baterai 

80 volt dc, melalui tiga tahapan (i) perolehan bentuk 

fisis solar charge control, (ii) pemrograman 

mikrokontroler  untuk pengontrol sistem alat. 

Pemrograman sistem solar charge control melalui 

tahapan pemrograman mikrokontroler, pemrograman 

berbasis arduino IDE untuk mikrokontroler melalui 

sejumlah tahapan, yaitu (i) penentuan algoritma dan 

sintaks, (ii) compiling dan uploading sintaks ke 

memori modul arduino. 

Kinerja sistem solar charge control diukur 

berdasarkan proses uji yang diamati melalui beberapa 

tahapan, yaitu (i) pengukuran tegangan baterai 

tertampil pada liquid crystal display, (ii) kondisi 

tegangan baterai pada saat uji pengisian sebesar 71.6 

volt, tegangan masuk 80 volt. 
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